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BAB III 

Metodologi Penelitian 

3.1 Jenis Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode deskriptif kualitatif dimana 

hasilnya berupa kata dan tulisan. Menurut Flick penelitian kualitatif merupakan 

keterkaitan spesifik pada studi hubungan sosial yang berhubungan dengan fakta dari 

pluralisasi dunia kehidupan. Metode ini dilakukan untuk melihat dan memahami subjek 

serta objek penelitian berdasarkan kenyataan yang ada.35 Menurut Bogdan dan Taylor 

penelitian kualitatif merupakan suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berbentuk tulisan atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati 

dan diarahkan pada latar dan individu secara utuh.36 Sehingga data-data yang diperoleh 

adalah data natural dan komprehensif. Dapat di simpulkan bahwa penelitian kualitatif 

merupakan suatu penelitian yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang 

mendalam akan sebuah masalah. Peneliti menginterpretasikan makna-makna yang 

diperoleh dari subjek dari lingkungannya. Pendekatan yang dilakukan oleh peneliti yakni 

dengan berinteraksi langsung dengan objek yang ada di lingkungan tempat penelitian 

berlangsung.  

3.2 Jenis dan Sumber Data  

 Jenis data yang digunakan peneliti dalam penelitian ini ada dua yakni data primer 

dan data sekunder. Data primer merupakan data yang di dapatkan dari hasil penelitian 

lapangan berupa hasil wawancara dan observasi mendalam terkait aktivitas objek 

penelitian. Data sekunder diperoleh dari hasil observasi data di luar aktivitas dan analisis 

beberapa buku serta artikel dari internet yang memiliki keterkaitan dengan masalah. 

 
35 Imam Gunawan. 2016. Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik. Jakarta: Bumi Aksara. Hal. 81. 
36 Ibid,. Hal. 82. 
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 Sumber data pada penelitian kualitatif yakni catatan dari hasil wawancara 

pengalaman individu di lingkungan alamiah tempat penelitian dan catatan hasil observasi. 

Peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam lingkungan penelitian menjadi kajian penelitian 

kualitatif.37 Peneliti merangkap menjadi objek penelitian karena peneliti menjadi bagian 

dari tim. Untuk mendapatkan data-data yang dibutuhkan peneliti mengamati dan 

mempelajari situasi secara langsung. Saat mengamati proses interaksi yang dilakukan 

oleh objek penelitian, peneliti akan mengingat kemudian akan menggali informasi dengan 

bertanya kepada sumber lain yang berkaitan. Misalkan, mengenai penerapan aspek-

aspek komunikasi interpersonal pelatih dalam lapangan dan luar lapangan kepada atlet, 

serta pemahaman yang diterima oleh atlet selama proses komunikasi.  

3.3 Teknik Pengambilan Sampel 

 Pada penelitian ini, metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive 

sampling. pengertian purposive sampling itu sendiri yakni teknik pengambilan sampel 

untuk sumber data menggunakan pertimbangan tertentu.38 Dimana teknik pengambilan 

sampel sumber data dengan menetapkan ciri yang sesuai dengan sumber penelitian. 

Informan yang dijadikan sampel adalah pelatih dan atlet di Klub Basket Sahabat 

Semarang. Adapun kriteria yang ditetapkan peneliti untuk informan yakni: 39 

1. Pelatih yang tergabung di tim Srikandi Cup 2020 di Klub Sahabat Semarang, dengan 

kriteria bersedia diwawancarai serta minimal telah bergabung selama 5 tahun. 

2. Atlet yang tergabung di tim Srikandi Cup 2020 di Klub Sahabat Semarang dengan 

kriteria bersedia diwawancarai dan minimal telah bergabung selama 5 tahun. 

Jumlah sampel pada penelitian ini adalah 6 atlet dan 3 pelatih. 

 
37 Imam Gunawan. 2016. Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik. Jakarta: Bumi Aksara. Hal. 86. 
38 Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&d. Bandung: Alfabeta. 
Hal. 300.  
39  Rohman, Ujang. 2017. Valuasi Kompetensi Pelatih Sepakbola Usia Dini Di Sekolah Sepakbola. Jurnal 
Pendidikan Jasmani dan Olahraga Volume 2 Nomor 2. September 2017. 
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3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian. Teknik pengumpulan data diperlukan agar hasil penelitian dapat 

dipertanggung jawabkan dengan sebenar-benarnya. Pengumpulan data dilakukan 

sebagai berikut: 

a. Wawancara  

Menurut Kartono wawancara adalah suatu percakapan yang mengarah pada suatu 

topik masalah tertentu. Ini merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua orang 

atau lebih bertatap muka.40 Peneliti akan melakukan wawancara dengan pelatih dan 

atlet di Klub Basket Sahabat Semarang untuk mengetahui lebih dalam informasi 

terkait masalah penelitian yang tidak dapat diperoleh melalui pengamatan langsung. 

Bukti konkret dari hasil wawancara akan berupa transkrip wawancara.  

b. Observasi  

Obersevasi menurut Arikunto yakni suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengadakan penelitian secara teliti, serta melakukan pencatatan secara 

sistematis.41 Menurut Patton dan Nasution salah satu manfaat melakukan observasi 

peneliti dapat menemukan hal-hal di luar responden, sehingga peneliti memperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif (luas dan lengkap).42 Pada tahapan observasi 

ini, peneliti ikut terlibat langsung dalam kegiatan sehari-hari yang biasa dilakukan 

oleh objek penelitian. Jadi peneliti disini juga sebagai observant partisipatif dimana 

peneliti mengamati sambil mengerjakan semua kegiatan yang dikerjakan oleh 

sumber data serta ikut merasakan suka dan dukanya. Peneliti masuk dalam kategori 

partisipasi lengkap yakni dalam pengumpulan data peneliti terlibat sepenuhnya 

terhadap apa yang dilakukan oleh sumber data.43  

 
40 Imam Gunawan. 2016. Metode Penelitian Kualitatif: Teori dan Praktik. Jakarta: Bumi Aksara.Hal. 160. 
41 Ibid,. Hal. 143. 
42 Sugiyono. 2016. Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitaif, Kualitatif, dan R&d. Bandung: Alfabeta. 
Hal. 314. 
43 Ibid. Hal. 227.  
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c. Dokumentasi 

Dokumentasi menurut Sugiono merupakan catatan peristiwa lalu yang berbentuk 

tulisan berupa buku, gambar atau foto.44 Dengan melakukan dokumentasi pada saat 

latihan berlangsung di Klub Basket Sahabat Semarang peneliti memperoleh data 

pendukung yang relevan baik foto atau gambar maupun berkas yang berkaitan 

dengan masalah penelitian. 

3.5 Teknik Analisis data 

 Dalam penelitian ini peneliti melakukan analisis data dengan menggunakan 3 

tahapan dan triangulasi data (penggabungan). Menurut Miles & Huberman menjelaskan 

ada 3 Tahapan dalam menganalisis data kualitatif yakni:45 

a. Reduksi data 

Mereduksi berarti merangkum atau memilih hal-hal yang penting yang berkaitan 

dengan tema atau pola penelitian. Data yang direduksi akan memberikan gambaran 

yang lebih jelas dalam melakukan pengumpulan data. 

b. Pemaparan data 

Penyajian data dilakukan untuk meningkatkan pemahaman juga sebagai acuan 

pengambilan tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data. Penyajian 

data dalam bentuk uraian. 

c. Penarikan kesimpulan 

Kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab fokus penelitian berdasarkan 

analisis data. Kesimpulan disajikan dalam bentuk deskriptif yang berpedoman pada 

kajian penelitian.  

d. Triangulasi 

 
44 Ibid. Hal. 176. 
45 Ibid. Hal. 210. 
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Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data dengan menggabungkan teknik 

pengumpulan data dan sumber yang ada. Dengan melakukan teknik ini sekaligus 

menguji kredibilitas data.46 

 

3.6. Gambaran Proses Pengumpulan Data 

 Kancah penelitian ditentukan terlebih dahulu sebelum memulai pengumpulan 

data, tujuannya untuk membatasi lokasi dan situasi penelitian. Lokasi penelitian yang 

dilakukan yakni di GOR Sahabat. Informan pertama peneliti sudah menjadi pelatih 

selama kurang lebih 10 tahun. Informan pertama memiliki keterbukaan terhadap para 

atletnya dan selalu memberikan rasa kepercayaan diri kepada atletnya. Informan kedua 

sudah menjadi pelatih selama 10 tahun. Informan kedua pun juga memiliki sikap 

keterbukaan terhadap para atletnya tentang kondisi atlet, kehidupan seharian 

semuanya di evaluasi agar menanamkan rasa percaya diri kepada atletnya saat dalam 

latihan maupun bertanding. Informan ketiga sudah menjadi atlet basket selama 8 tahun.  

Penelitian ini membahas tentang penerapan aspek-aspek komunikasi interpersonal 

yang dilakukan antara pelatih dan atlet dalam pemberian motivasi pada tim Srikandi 

Cup 2020 di Klub Basket Sahabat Semarang. Srikandi Cup merupakan kompetisi bola 

basket antar klub putri di Indonesia. Dimulai sejak tahun 2017 oleh 8 klub, Srikandi Cup 

dikelola dan dijalankan secara kolektif oleh klub-klub peserta secara mandiri.47 Peneliti 

bertemu dan berinteraksi secara langsung dengan informan untuk mengamati aktivitas 

yang berlangsung. Disini peneliti juga menjadi participant observant  di Klub Basket 

Sahabat  Semarang.  

Pengumpulan data dilakukan oleh peneliti dengan menggunakan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi yang dimulai dari awal Maret 2020 hingga awal 

April 2020. Hal yang di observasi pada penelitian ini adalah mengenai penerapan aspek-

aspek komunikasi interpersonal pelatih dalam lapangan dan luar lapangan kepada atlet, 

 
46 Ibid,. hal. 330.  
47 https://srikandicup.com. Diakses pada tanggal 5 April 2020. Pukul. 09.53.  
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serta pemahaman yang diterima oleh atlet selama proses komunikasi. Informan yang 

terlibat dalam penelitian ini sebanyak tiga orang. Observasi dan wawancara 

dilaksanakan oleh peneliti dengan dibantu beberapa alat seperti handphone atau alat 

perekam, kertas, dan pulpen.  

3.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 5 bab, yakni sebagai berikut:  

Bab I: Pendahuluan 

Berisi sub bab latar belakang permasalahan, alasan pemilihan topik penelitian dan 

penjelasan variabel penelitian. Kemudian dirumuskan sebuah permasalahan yang masuk 

dalam sub bab rumusan masalah. Selanjutnya sub bab tujuan penelitian. Dimana sub 

bab ini menjelaskan tujuan-tujuan dari penelitian ini dilaksanakan. Kemudian dilanjutkan 

dengan sub bab manfaat penelitian. Penulis memaparkan manfaat penelitian ini agar bisa 

di manfaatkan oleh semua pihak yang berkaitan dengan topik penelitian ini.  

Bab II: Tinjauan Pustaka 

Berisikan tinjauan pustaka yang di jadikan acuan dalam penulisan penelitian ini. Teori 

yang berkaitan akan menjelaskan permasalahan penelitian yang ada.  

Bab III: Metode Penelitian 

Berisikan metode penelitian, yang akan dijelaskan secara rinci urutan dan tatanan 

penelitian seperti prosedur penelitian, pengumpulan data, teknik analisis, dan metode 

lainnya.   

Bab IV: Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Berisikan tahap pembahasan yang akan memaparkan hasil penelitian berupa data 

deskriptif.  
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Bab V: Kesimpulan dan Saran 

Pada tahap ini penulis akan menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang sudah 

dilaksanakan dan memberikan saran untuk objek yang diteliti dan pada penelitian 

selanjutnya. 

3.8 Tatakala Penelitian 

Berikut adalah rangkaian tatakala penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti; 

Tabel 3.8 Rangkaian Tatakala Penelitian 

 April  

- 

Desember  

2019 

Januari  

- 

Februari 

2020 

Maret 

- 

April 

2020 

Mei 

- 

Juli 

2020 

Tahap Persiapan     

Tahap Seminar 

Proposal 

    

Tahap Analisis    

 

 

Tahap 

Penyelesaian  

    

 

 

 

 

 


